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INTISARI 

 

Kehidupan lansia perempuan digambarkan dengan masa menikmati masa pensiun dan 
memilih merawat cucu-cucunya di rumah. Namun, pada kenyataannya masih banyak dijumpai 
lansia perempuan yang memilih untuk tetap bekerja di usia senja. Penelitian ini menggunakan 
metode fenomenologi dengan pendekatan interpretative phenomenological analysis (IPA) 
yang bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana lansia perempuan dalam memaknai kerja 
sebagai pedagang di pasar. Jumlah subjek  dalam penelitian ini empat lansia dengan 
karakteristik: (a) perempuan dewasa akhir usia 60 tahun atau lebih; (b) bekerja di pasar 
sendirian; (c) bisa untuk diajak untuk berkomunikasi dan bersedia untuk menjadi partisipan 
penelitian. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa lansia perempuan yang bekerja sebagai 
pedagang di pasar memiliki latar belakang antara lain, merasa jenuh di rumah tanpa aktifitas 
yang berarti, sudah puluhan tahun lamanya menggeluti pekerjaan sebagai pedagang, masih 
memiliki rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya, dan merasa kesepian di rumah karena 
tidak ada teman. Dari latar belakang tersebut, ditemukan makna kerja pada lansia perempuan 
yaitu bekerja sebagai bentuk tanggung jawab kepada anak, bekerja sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial, untuk membina hubungan dengan orang lain, sebagai bentuk kemandirian, 
untuk kebebasan diri, dan sebagai bentuk eksistensi diri. Makna-makna tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis agar terbentuk successful aging dan 
meningkatnya psychological well-being di masa tua. 
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ABSTRACT 

 

The life of elderly women is relate enjoying their retirement and they prefer to stay at home 
caring for their grandchildren. However, in reality there are many elderly women who choose 
to continue working in their old age This study uses a phenomenological method with 
interpretative phenomenological analysis approach (IPA), which aims to interpret how the 
elderly women define their works as traders in traditional market. Participants were four elderly 
of having characteristics: (a) women elderly aged 60 years old and more, (b) self-working at 
traditional market, (c) invited to communicate and willing to become research participants.The 
elderly women still work as traders in the market mostly beacuse they are bored doing nothing 
at home, or they have already worked as traders for decades. In other cases, they still have 
sense of responsibility to their children, or they feel lonely for no one/no friends at home.Thus, 
working, for elderly women, means sense of responsibility to their children, sense of social 
responbility, building relationships with other people, independency, self-freedom, and self-
existence.Working, for these women, means to meet social and psychological needs in order 
to form successful aging and improve their psychological well-being in their old age. 
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